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ADAT PENTIORANG MANGGARAI DALAM GLOBAL
VILLAGE

[Afernotmbanagkon Kekeatan Tradisi Dalam Semangal Keberagameaan
0 Era Globalisesi]

Hiranimus Bandur,M.Th

fibstrnet :

o Process of globatizotion has been imoding almost olf aspect of human

i vty fowce ordinavy Indonesian people 16 covme 18 Terms with Bhis giobol
moweement, The notion of diversily is very stréng among Indenesians and
everivelly considened a5 an inlernal power to deal wirh the diversified society:
Haever, nat every Indomesian seems ta grasp and lve this variety or the
dynamic of aifferevces as o biessing. This grbicle s showing us the necessity
af an weulturation and that inculwetion or contextualization is deeper than
rdaptation The authar hos smartly raken Into gecount the importange of g
fundamenteal rile by the Monggaraians ond have it mer vigonously with the
cathelic rafgion. The author isnot absent to put the analogicalimaglnation in the
wheks pracedure of this encownter.The outhor even promodes tha multicultural
educataon a5 desperately needed, Meanwaule, the implementation of this kind of
eduration neads cooperation beween ofl elements in Manggoror. The process of
inculturation of course needs g focal base as Yacus thealogicis”

Kata Eundi ; penh, berfristenan mlobalisesi

Pendahuluan

Tak disadari Gereja Manggarai kini berusia 100 tahun. Satu usia yang tidak
tergulong muda, Jauh sebelum senbu Sembilan ratus duabelas tahun yang
lahs bertumbuh dan berkembang di Manggarai apa yang disebut agama ashi.
Mereka (oranyg Manggarai tradisional, red.] menghidupl hidup kerchanian
rrereka dalarm rituseribus adatRitus adat itu sekaligus merupakan salah satu
persujudan semangat relighositas mereka Mereka tidak menyebut Wujud
Tertingegi sebagal Allah wiapidengan pelbagaimacam ungkapan analogi,
Woguied Trertingge it Beerada b tetapl sekaligus dekat. Allah menurut mereka
actalah Far Agu kolepim, Allah adakah fme dnding mane dan ine rinding wie,
Ellah bagi e roka adalah Mo, Aa B Asvang Betay,

Prabuis sohgiosivas mereka erbungkos dalam pecaban budaya, sehingga
apa yang diratakan Earl Josel Ravnger [Paus Beepeclikl XV sekarang]
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ot itsell s culiure” menegaskan konteks ini. Konteks dimana iman dapat

frthemibuang dalvin setiap budaya bangm, Gagasan ini seolah hendak
et [memetakan kembali optimisme yang Lak akanpermnahpudarbabwa
g pecahan budaya Manggaral dapat menjadi basis, menjadi pembanding
solasiean vang semakin berkembang di era globalisas. Globalisasi selalu
teriandung dan melahirkan dua model prilaku, yang satu memelihara dan
nendchking peradaban dan yang satunya lagi menggoncangkan budaya,
iradizr dan peradaban bangsa.

NMempertautkan Agama, Budaya, dan Globalisasi

Antropolag  Koentjaraningrat mendefenisiken  kebudayaan sebagai
hesaluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka
kehicupan masyarakat. Selanjutnya Koentjaraningrat juga menjelaskan tujuh
wrsar kebudayaan universal yakni bahasa, sistem pengetahuan, organisasi
s0518), sistem peralatan hidup dan teknologi’. Adalah suatu realitas historls
sekaligus aktual bahwa kebudayaan mempengaruhi agama dan sebaliknya
aqama mempengaruhi kebudayaan®, De fakto, kebudayaan sudah selalu
mempengaruhi agama Kristen pada satu pihak dan agama Kristen pada pihak
lain sudah mempengaruhi secara mendalam agama-agama lain termasuk
a2 ma asli orang Manggaral’, Kebudayaan dan agama adalah dua kenyataan

Foemjsraningrat, Pengantar lmu Antropologl Uakara - Axciana Bang, 1980, p. 1938 117

F dok. P Budi Kleden, Diakog Antar Agama Dalam 'I'Er:lnq Filsadal Proses & M. Whitehgad
aume e Ledalerg, 1998], p 10

b Wenunt catatan Dami M Toda, fentang kata dan nama “Manggasa™ termasub asing
=edeniaran o dalam rasa belings orerg Manggaral sendin. Tidak ada kata Manggaral
dalam ilmu perbahasaan Manggara: yang mengacu pada arti ataw penjelasan temen,
-ebaiblanjut Tods me mddis babwea dilibat dari akar budaya Manggarai, nama [arang. tempats
detal memang 1edak hars mempurnyai & il Mama Manggari pun tidak oda relerensi kisah
rrdukigis ataupun legenda kain, Kata it sebagal narma seakan telah mengaganig begit
“ajadalam sifarah untuk merygebut 2510 kedatn I:q,u_'l.a:,rad:l Floras Bara D gy i, Do |
M Toda menamiplk cataan sejara b yang renyebutican bahwa kata Marapogaca) diambil dari
char keta biahaza Bime, paitu kst Mangga < sauh dan rai = Lani Jadi Manggaral bararl saub
birbiare Mesroerar catatan ini kata Manigpgara] divebatban periamakali aleh wepeang lakoh
Eiima bernam s Mangga Maciing]) bersama tiga eeang utusan ketika hendak menabiukan
e Labe Fanukan priboemi Cikal menyerang arang Bima i1 dengan mEmokTng saLihy
[ Margeya, bahiasa Bama] hingga geabu-perahu Bima havgat [Hal, bahasa Bimal ke laut
Fatukan Bama berleiak @ “Mangga ad ) - saub beslad 1) Menunat catatan inl, Lojak
pEfisteE i, tandh Manggasal mendgsatkan namanya hingpa seksmg Menurat Dam
W Bada, keah sepoetn e tedak memilikh kecoookan walia hisiosis, Bedatarmgan tokoh
Fuseris Mangpamar s dan kedavangan foemal ebsgeedish Dira baru veruch sesedah tahen
I #ed seianegan behadian nana Mangoaral bernyata suclaly leecatat lelsih dani serafusan
Labvan sebetlumn itu di dabem AMARNKA GAFEA [Bugis-Makaserl, Catatan Harian Raja-Raja
T Lallo Likvat dlalarys Drana M. Tada, Mamjas Meencan Pencerahan Histanisgrah [Ende -
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vang bitheda masing masing  dengan otonominya. Dengan kata lain,
s dan kebodavaan memilikh kemerdekaannya masing-masing namun
gt sl beroamuongan. Agama dan budaya memiliki interaksi dinamis
soita penaanb imbal balil®. Salah satu yang membentuk satu kesatuan
Lalamy bebuodayaan adalah adat istiadat dan sistem religi. Manusia dapat
menqunakapkan perasaan keagamaan melaluil adat istiadat yang dimilikinya.
Lot orang Mangoarai, acdat Penti adalah salah satu wadah pengunghapan
nan akan Wujud Tertinggl yang disebut Mer! Kraeng, Morl Mese. Perayaan
dar Penrl merupakan salah satu upacara khas Manggarai. Seorang sesepuh
Yanggaral, Benn Mboy pernah mengatakan bahwa perayazn adat Penti
1 Mangaaral tidak sekadar perayaan masyvarakat tradisional vang rigoristik
akan tetapi merupakan suatu yang hidup, perayaan yang memiliki roh
yana member arah serta kekuatan bagl masyarakat pengenutnya yakni
orang Mangogaral Pernyvacaan ini sebenarnya mau mengedepankan ndlal
transfermatif dan dinamis dari peravaan Penti’. Perayaan adat Penti memiliki
tiga [3] dimensi utama yang satu dengan yang lainnya membentuk satu
kesatuan yang menyempurnakan, Budayawan Manggarai Piet Djanggur
menyebut ketiga dimensi tersebur sebagal berlbut* @ Pertama, dimens
vertikal Peravaan Penti adalah perayaan syukur kepada Tuhan dan kepada
para leluhwr [Mon Kroeng dan Empo - Empol. Bukan hanya Maori Jari agu
Dédék| Tuhan Pencipta dan Pembentuklyang dipuji dan dimuliakan dalam
perayaan adat Pentimelainkan juga empo - empo ata pa‘'ong belé{para leluhur
pang sudah meninggal duniz] Kedua, dimensi horisontal, Perayaan adat Penti
mermperkokob rase persatuan dan kesatuan antara klan [wa'v], sub klan
pangal, adik kakak [asé kad] serta anak rona dan anak winalkeluarga pemberi
stri dan keluarga penerima stri], Perayaan adat Pentl juga hadir umtuk
memperkuat keheradaan Mbory Gendang[Rumah adat] dan ingko[kebun]
ladi di sini perayaan adat Penti menegaskan hak ulayat para tetua adat
atas Mngko - linghoyang dimiliki sekaligus meneguhkan kepemilikan tanah
masyarakat, Ketiga, dimensi sosial. Perayaan adat Penti dilihat sebagai reuni
reeluarga. Perayaan adat Penti menghadirkan dan mengundang semua orang

Hisa ldat, 19S5, B0 4
8§ L. Mriaborpawadas, 1ea), Injil Lan Kebudaysan (Maurnene : STFK Ledalesa, 19995), po i
Basriry b, Pt - Penceraliaen Kemdasll dbentitas Bedaya Mandgagaral’, Floses PasNo, 242,
Thiredl, Fakaw o Jaly 210, 5.4
i Piet danggun Pestia Fentd Flomes Pos Mo, 240, Th |, Selas 19 lunl 2000, po 6, Bdk jugs
clalarm Jilis & Werbo pen, Mandgdgaral unWajud Teringg | 1, 1er). Abaks Beding | lakana : LIPI-
FHLRL, 1595} LA L
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A ek buibwingan darab, Dalam kebersamaan perayaan adat Penti itu
Tk dipentaskan absaks pengembangan bakat dan kesenian tradisional
bt sennmemubal gondg don gendand, seni tarik suara dan mengalunkan
vt svan Tadhsional, seni tan radisional seperti caci, hentakan kaki pada
dan Lan sebagaimya, Dengan beberapa pemikiran dasar seputar
Heaan adat vano satuini, lak dapat ditepis lagi bahwa perayaan adat Penti
L petayaan acal yang kaya makna seperti makna teologis, sosiologls,
sotencloge, dan Knstologis bahkan makna ekologis. Perayaan adat Penti
saremaiu ek Lisa dilepas dan diblarkan hilang ditelan badai globalisasi
vanomodenisasi. Penulis mengajak anak Manggaraiuntuk melihat secara
2iih mendalam sejauhmana perayaan adat Pentl membantu masyarakat
vancgara mendekat Allah, Dimanakah tempat Allah dalam perayaan adat
“entl? Warta apakah yang diperoleh dari adat penti bagi pengembangan
arya pastoral Cereja Katodik Manggarai dan upaya pengembangan nilai-nilai
cemanus aan universa|? Penulis merasa optimis menguraikan pokok ini sebab
pard pendahulu Gereja Manggaral, Sang Misionaris Belanda, Mgr. Wihelmus
Van Bekhum, sudah menabuhkan gong inkulturasi pada 80-an tahun laly,
Tenngal, ketika para misionaris Belanda berinkuliur dengan orang Manggarai
ceserta dengan budayanya, para misionaris itu perlahan-lahan melepaskan
«zterlekatan orang-crang Manggarai pada praktek-praktek kekafiran’ hingga
41 kampung-kampundg. Waktu terus bergulir dan zaman terus berubah para
misionaris Eropa perlahan - lahan meninggalkan bumi Muca Lale®;, namun
tidak dapar disangkal batwea mereka telah meletakkan dasar yang kuat bagi
perrembangan iman Katolik di wilavah ing.

¢ Febafiran lessh dituukan pada prakiek-praklek penyembahandalam agama animisme dan
g dunana meianladian kesan balwea ceang-orarg a0l memiliki baryak Allah,
Faspakiman Bahy setiap binda mompuanyal kekwatan dan roh memanculkan berbagai
tiatarm beotuk Seremibaban, Orang hanes memyembah pohon dan membawakan
Wtaget Lol fhan it Eedatandgan para misicnans Eopa menyucikan paham meneka
T rang st ganig remendam don fascinosum yaknl dengan mangaahlan meneks
jeeda tuaby kekwatan e Mahadasyat dan poban-pohon, batsbatu valta Wl
Tea b warp diselinl My Kevaeug,

H 0 Chiepeerbnga tdrn Neca Calie (lala micendikti catatangamng menurat Damd M. Toda Keliea)
Uit Ieslihe elafwulu selielame dibaptis dicngan nonsa Masegrasl [di masa ekspadisi
Birra | wealaupun L W Toda sendinl ddak mernberikan catatan khusus tentangterm
Huca Lo, Bk, Diar B Teida, Op A, . GH,

_lirq. b orwr iy, Handu A Bl
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Penti Selayang Pandang
Poaaan adal Penti Manggaral memancarkan nuass - nuanss yang
e denoan idupclan kehidupan orang Karolik Mangoarai kini dan masa
o datanog, Perfama, perayaan Penti adalah perayaan sywkur clan
Pl prori ek peso beo”, Penti berarti perayaan syukur alas musirm keja
lokab berlale dan atas akan dimulainga musim kerja yang baru: o
VOOl cereng mango{menjemput musim tanam yang baru dan
o hasil panen musim lalu), Jadi perayaan Penti dalam hal ini
irakan perayaan syukur hasil panen, Orang Manggaral menyadari bahwa
hasil wang dipercleh dalam mwsim kerja adalah terjadi karema
npurtangan Wujud Tertinggi yang datang melalui empo-empo. Mori Kraeng
[ vang menjadga dan melindungi kebun dari serangan roh-roh jahat, sebah
e orary Manggarai  juga  melskukan doa  [redak, na]  dengan
mempersgmbahkan korban berupa ayam atau babi sebelum mermuolai
panenanfedua, perayaan Penti merupakan perayaan permohonan, Dalam
perayaan Pent, segala kepentingan dan kebutuhan manusia untuk masa
vang zkan datang disampaiken kepada Wujud Tertinggi, Mari Kerdeng. Ketiga,
perayaan Pentl juga berarti perayaan keselamatan. Dalam perayaan Penti
terdapat unsur sakramentil Nuansa sakramentl dapae dialami pada upacara
puncak Pentl vang disebut fuder ela pentidi rumah gendang. Suasana tedak
ela pent merdpakan suasana hemimg dan sakral sebab divakini babwa Tuban
lewat Tuhan hadir ke tengah warga kampung terutama mereka vang
berkumpul di rumah gendang dan sedang berdoa [tudak ela pentf]. Menarik
hahwa sehelum dimulaings  rodak, pemimpln wdak terlebih  dabulu
menanyakan kesiapan warganya untuk mendengar dan mendalami isi rudaok.
Semua kesibukan lain termasuk keributan di seputar  rumah gendang
dihentkan, Semua warga diarahkan untuk mendengarkan dea-doa yang
dilantunkan dalam tudmk. Hal yang sama juga dilakukan di tengah keluarga
rriasineg-rnasineg suki, Lihor Kilo, 1si daoa tdak adalah ucapan terima kasih dan
waligus memahan berkat Bahkan diyakini bahwa orang yang merayakan
Fentiakan memperoleh berkat dan akan diselamatkan sedangkan yang tidak
mierayakan bahkan mengabaikan adat Penti akan mendapatkan kutukan dan
Ko Agu Mgaran] Tuan dan Femilik]. Kiva juga bisa mendapatkan pemahaman
waneg lebih mendalam tentansg adat Pentl dari tahap - tahap kegiatan adat

=
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cale sepent Benkat o', Tahap pertama, orang Mangagaral menyebutnya
denaan Fenfe fapa, Benta Rapar ini ditandal dengan upacara Barong Boa,
Secat hwrahah kata Senfa berart memanggil dan kata Rapu berarti arwah
vy yvane sdaly menmggal] sedangkan kata Bavong berarth memberi
menwvampaikan kepada.dan kata boo berarti kubwran. Benta Rapu
dpaban upacaa memanggil ataw mengundang arwah lelubur untuk
wuth pentt di kampung, Upacara ini dilaksanakan sebagai berikut ;

i semua laki-laki dewasa berkumpul di rumah adat [Mbore Gendangl.
+henta rape dilaksanakan pada senja han, Kedua, para lelaki dewasa
mmpundg berjalan berarakan menuju keburan. Ketigo, para lelaki itu
membawaserta hewan korban berupa ayam merah [manuk cepangl. Doa
cang meayeriai hevean korban dilakukan di altar persembahan pada bagian
entral dari semua kuburar para lelubur. Keempat, inti doa pada altar
ersembahan i koburan adalab meminta kesediaan para lelubur untuk
wengikuti penti di kampung. Dalam keyakinan orang Manggarai, para arwah
e uhur pergi bersama para lelaki dewasa menuju rumah adat utama [mbaru
gengdng| dimana akan dilakukan zdat penerimaan yang disebut Tol Loce{tol
Lerart: beri petunjuk, tunjuk dam loce berarti tikar], Tol loce berarti memberi
penghargaan kepada lelubur vang diundang dengan menyediakan tempat
duduk yang khusus bagi mereka dalam rumah adat. Tahap kedua disebut
senagal Barong Wae Teku[Baro=memberitahukan, barong = memberitahukan
Kepada: wae = air; teku = menimba; wae teku Berarti tempat khusus dimana
semua warga kampung menimba airl. Menurut keyakinan orang ashi
Manggars wae téku yang lazim disebut woe wo'ang mempunyai penjaganya.
Sebab u upacara borong wae feku dilakukan dengan tujuan untuk
meryampakan sekaligus mengundang roh penjaga air [woe wolang]
mengikutl pesta penti di kampung. Upacara barong wae teku merupakan
simbl keharmonisan warga dengan alam. Upacara ini dilakukan dengan
Cafa” pEflama, semua warga yang diwakilkan oleh orang-orang dewasa
Berkumpul di mbare gendang. Kedua, para warga bersama para lelubur yang

10 Segela upalen Wwntanyg perdyean adat penti dalam wlisan inl umumaya mefdpakan
ranfgkuimian haull pencimian penolis dengan melode obserdasl partisipalons, metods
qissganer dan inteedive. Feneliian dibwat pada tabien 2003 - 2004 lalu i wilayah Desa
tauantaneg, #ecarmstan Lembor Manggarai Barat. Selain i, pomalis sendai telab memakanmsd
Leebsisrapia Rergiatans mangain situas pesta adat pentl sejak kecil, Selama mass kanak-kanak
i Eampang kecil Boe, perayaon adatl penti hamgeln dilabsanakan pada setiop tahan,
Famun aklbim-aklia o sdar penn Barsger ticlal dirayakan lagl karena semakin kuainya
patmifjar b aparain Kagten Katulik tenlang sebeah pasyaan syukur panen dan juga semakin
Lierkurangrye Grardg Ts - U Wardg md sl adal pentl,
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sudab dumdang dan kuburan bersama berjalan berarakan menuju We
G Pepalanan i diawali dengan pekikan awal yang disehur piak aleh
a adat kampung dan diiringi dengan bunyian gong dan gendang. Ketiga,
wasvaraa mengeliling altar persembahan di Wae Wo'ong dan memulal doa
kb anas hewan persembahan |manuk lofong cepang = ayam jantan merah)
demaan puik dan ditanggapi oleh semua warga, Keempat, beberapa orang
varas menampilkan tanan yvang disebut sanda imavakni sebuah taran
wiian kepada Wujud Tertinggi.Nelima, upacara bareng woe ditutup dengan
whikar [rak] seperti semula dan berjalan kembali diiringi buryian gong dan
aeridand Ferarakan pulang dari woe wo'ang diteruskan menuju pusat/jantung
cmpung yang disebut Compang. Tahap ketiga, lazim disebutTakung Golo
di CompangiTakung = kegiatan menyuap <makanans, Gole = bukit
ceroukilan dan compang = jantung kampung). Para warga melakukan
Deberapa jenis kegiatan di seputar Compang seperti piok, sanda Fma vakni
zebuah tarian disertal nyanyian yang berisi pujian kepada Wujud Tertinggi
atas keagungan, kebesaran dan kekuasaanMya. Selain itu ada juga tarian
yang disebut songka lesong'' dengan nyanyian - nyanyian yang bernuasa
pujian dan permohonan yang disebut ndoeng. Puncak upacara takung galo
adalah doafrudak atas hewan korban [ayam] oleh twa adat sedangkan
perjalanan menuju rumah adat diiringl oleh tarian yang disebut mbela[tarian
perarakan]. Para warga dipersilahkan duduk di dalam rumah adat dan yang
lzinnya mendendangkan lagu-lagu khusus yang disebut sanda rembong
rand, Pada saat mu juga tua adat mendengarkan mandat dari tua adat untuk
relakukan upacara Fbur kile oleh e baty masing-masing. Tahap keempat
adalah Libur Kile|Libur = bahagia, sefabrera, damai dan kata kilo = keluarga/

E—

17 Cwand Funtirdg marygebul anan dan disecia nyanyian-npaian yang satu fni sebagal
Lungia lewpng lagu dan tarian ini bermuasa kbusus yang berbeda demgan ndaeng,
sandd Lias dan dendeMungkin untuk penis scara yang sama disgbyikan lain dalam
degek —dhzlelk Manggaral lainnya sepertl Rabong, Lelak, Kolang dan sebagainya Sekilas
tentangy Chang MuntingDiceritahan bahwa crang Manggaral wilayah selatan adalak
arang-rang pandahen dan Semba, MembaroMenska menamakan Mangganad SAmbarall
Mereks menetap o bagian barat @ Bggorang. Lotok, Matawae, baje, sedangkan imigran
merajaan Mangil [Saemba| mendanst di Mandgas Ll Kenon, nama Bangalill [nanega = pantai,
Pl = pmarma astal arang Surnba yang menernpati, orang-orang Mang lilil Orang mangili
mmierelage O Caoler boneg, Lembor sebkaranng Dalam perdesmibbandgan selanfutnygas, ketusanan
Swaniba msmibeniuk adak [kerajsan| Bajo yang berpusal o Tangge [kalurahan Tangge,
Lembor sekadsangl sedangkan dabu of e abinga sdalaly, Dalu Munting [yamg disebs juga
Furnpgeea Baja] benpueat di Bewenyg [sekarang pusat posokl don pusat desa Munting
Fedamatan Lemibon Selaten Falsugsatan Marpparal Rarat] dan dalu bain sepeerti Matawae,
Welak, Kodandg, Weoniong, Harmar, dan Lok, Likat (aml. 8 Toda, Op Cin, e 222-223
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sormar Tl | Upacars Bl ke ditakuban di keluargadsuke masing-masing
ferioas opsan vt ok memohon kesejahteraan, kebahaglaan dan kedamaian
Ll et Upadana libwr Kilo mencakup kegiatan-kegaitan seperti teamg
i patkan baban persembahan di ambang pintu kamar], libur

e hetuargal fokong lelielpenghormatan kepada seorang pribadi tak

atan vang divaking sebagai pelindung). Kegiatan libur kilo berpusat o
ieosehingoa beralasan hila disebut sebagal reunl keluargo. Tahap
kelima dan merupakan tahap puncak yakni rudak penti. Upacara puncak
el o difakulan di rumah adat (mbaro gendang]. Menurut kepercayaan
rairo Manggaral miband gendang merupakan sentrum dari sefuruh tatanan
wc b perhampungan. Hal ini terungkap dalam perlakuan orang Manggaral
ilas mbaru gendang antara lain mbaru gendang merupakan mbaru
nempung|tempat musyawarah umum], mbaru tudak[tempat pelaksanaan
nius keagamaan, mbaru kudut caca mbolot{tempat untuk menyelesaikan
petkaral, mbaru bate hambor{tempat untuk mendamaikan warga yang
Barehah dan mbaru rame randang tempat pesta dan rekreasi]. Demikian
fuga penataar perkampungan warga, rumah wanga mengeliling mbaru
cendang. Dengan lain kata, mharns gendang ditempatkan ditengah - tengah
rumah warga kampung dan membentuk sebuah lingkaran. Tudak penti yang
dilakukan di dalam rumah adatwajib melibatkan semua suku dalam kampung
gdan disebut pentl umum. Perayaan puncak ini diatur cleh to'a tena, Tk temo
memulal upacara dengan piak dan selanjutnya secara berurutan sanda lima
yang bernuaza pujian, permohonan dan syukur sesual dengan kebutuhan,
tarian songed lesong yang juga bercorak pujian dan permohonan diiringi
bunyi gong dan gendang. Sementara itu para petugas mbaru gendang
mengurusl segala sesuatu yang berhubungan dengan tudak penti seperti
bahan hahan korbam, dan sejenisnya, T feno berhak mengatur dan
renghentikan keglatan-kegiatan sehelumnya dalam rangka tedak penti ini,
Luasana Tudak peoti adalah suasana khosos dan khusuk, Semua warga dalam
mieru gendang tidak boleh melakukan kesibukan lain selain mengarahkan
kunsentrast patla doattvdamk penti. Tudak penti diawali dengan piak [pekikan
avial| odeh pembawa tuedak dan dilanjutkan dengan inti doa/tudakserta
dhiaktun derpan piak stau pekikan penutup, Tujuan doa - doa mereka adalah
Wi Tertinggi yardg disetiut Mo Kraeng. Tudok ditutupi dengan pekikan
penutug namun dilangutkan disngan nyanyian-myanyian dan tarian seperti
Sanda Ara, Sanda Rembong Rana, don menjelandg pagi har ditutu s dengan
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L Sanda Gerak|tyian teranal”. Upacara puncak penti ini ditutupi
demiran pekiban penulup |piak] oleh tua adat kampung Tahap keenam
disebw Limanag, Linaing adalab sato upacara tukar menukar makanan antara
GTHTR P Gan anak winalgaris keturunan mama dan garis keturunan bapak).
uana adaloh upacara selamatan, Ungkapan doa yang menyertal upacara

A lamatan adalal © porong neko wada loings ga sanggen da’ol, ba ke woral koes
st dimnag fandg, (kup riww kan angko do sanggen kilo dite[semoga segala
vang (2hat liclak mengad takdin, biarlab angin membawa semua uapan bumi
varg menyebabkan penyakil dan penderitaan, dan semoga kita selalu
Bersat, berhumpul dalam hidup keluargal porong oké one lesos safed agu
ades laun sanggen cala agu winfuk da'al [semoga segala pola tingkah dan
cara mdup yang tidak bak dibuang bersama aliran air dan turunnya hari ke
arah Darat];, neka tombo koles sanggen NQQopel agu NékG NEES ONe Mawa
sanggen sala damiljangan hendaknva segala kebohongan dikisahkan kembali
can angan hendaknyva disimpan dalam hati segala kesalahan kami] Jdadi
dalam upacara ini terdapat unsur doa permohaonan, saling memaafkan dan
pembersihan diri. Ada beberapa kenyataan menarik dalam upacara ini yakni
pertama, materl yang menjadi sarana untuk memperlancar upacara adalah
jenis makanan tertentu sesuak dengan tradisl nenek movang. Kedua, dalam
U pacard ind anak wina menyiapkan daging avam vang sudah dickah sedangkan

angk rona menyiapkan nasi. Keliga, anok wing membawa daging ayam
kepada anok rono dan sebaliknya anak rorma membawa nasi kepada anak

wing untuk dibawa pulang ke rumah. Peristiwa linang dar anok wina

mefupakan  penghormatan  terhadap  orangtua. Dengan  tindakan

penghormatan ini anak wina akan mendapat berkat dari Morin Agu Ngaran

sedang«en upacara linang da anak ronemerupakan unghkapan balas kasih

kepads anak wina, Pengungkapan selamatan dalam faeng inl tddak hanya

terarah pada 1ercipranya hubungan yang baik antara onak romna dan anak

wirmd atau dengan sesarma tetapl juga memuat permohonan agar hubungan

wratra dengan Wuojud Tertinggs, Mo Kroeny baik adanya. Anak rona seringkali

disebut sebagai Mon, ate kukud wuwung] Tuan, yang melindungi kepalal.

Farena itu bagi masyarakat Manggarai hubungan yang baik dengan anak

ronag rmendatanokan rezek).

e

17 Sareds adalal siimigerab s e nbeailil Waksn nan mckad dinapike Para penar sdalab
wekaligus pemtan cinngl uny gendang dam gomg. Syair-syall L yang dayanyisan
BErie) paujtan, wiapan ook dan b kisih sena permaionan, Kaena [ senda dapat
diselng seliagal mazmur Madisicnal
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Adat Penti Dan Global Praksis

L balik poengamh perkembangan ilmu pengetahuan modern dan sistem
tehneloai cangaihy dalam duria dewasa ini, adat penri akan tetap menjadi
Tk v selalu eksis, olehkarena nilai-nilai universal yvang dikandungnya.
il el universal ini sekaligu s secara amat muliamenepang keberadaannya.
tkalah hal vang umum terjadi dimana suatu unsur budaya bertahan dan
dianut dan kemudian menjadi tidak wp o date lagl karena itu dengan
weindiimya diruntuhkan kuilnya dari tengah masyarakat penganut. Tradisi
drnadat istiadat menurut Giddens telah menjadi bagian penting kehidupan
sehagian besar orang di hampir sepanjang sejatrah umat manusia™.

Mamun suatu conditio sine gua non bahwa setiap unsur budaya yang
dipeiisharkan pasti hermanfaat bagi masyarakst penganutnya. Setiap
«&lompok sosial memiliki adat dan budaya dan bahkan manusia inse dihidupi,
dibesarkan dan dibentuk oleh adat. Perayaan adat Penti orang Manggarai
menyumbargkan beberapa nilai penting bagi hidup dan kehidupan orang
“ianggarai di tengah pelbagai macam kemajuan dan isu global.

+ Pentidan Perayaan Thanksgiving

Manusia bisa bersyukur kapan saja atas alasan rasional,tesmasuk orang
“anggarai. Herman Musakabe menyebutkan dua subtansi darl ucapan rasa
syukur manusia kepada Yang llahi, vakni pertama, bersyubur atas proses untuk
Tmencapal sesuatudalam hidup ataubersyukuratas hasil yang sudah diperoleh.
Sersyubkur atas proses adalah bersyukur atas upaya, kemauan, ketekunan,
kesehatan, umur yang panjang, waktu dan peluang yang dianugerahkan
Tuhan kepada manusia, Kedua, bersyukur sebagai sikap orang beriman, sikap
yang lebih mengutamakan kualitas daripada kuantitas.Bersyukur dengan
mengutamakan kualitas adalah beryukur dengan perbuatan selain debgan
urapan Bersyukur dengan mengutamakan kuantitas lebih banyak dengan
weapan formal tanpa perbuatan' Pendapat reflektif Musakabe ini dapat

1% Fava Tradisd berasal darl akar kata bahasa LatinTraders yang berarti memindahkan, atau
e mbenean deiuaty kepada orang lin untulk disimpan. Likat Alo Mitan, Kams Latin
Indorecis [Latvuan Bajo: Serminan John Pl 2, 2005), p. 31 Tradere swalnya digunakan
dalarn konteks bidoom Homa yandg mengaoa pada hukem warsan Harta milik yang
diwsasvikan diaridaikan dibeikan berdasarkan kepercayaan dirnana setiag ahll warls walb
mmelndundg dan memelibaranya, Lihat dalom Adoll Heuken, Ensi<loped| Gereja (Jakarta :
Tipta Livka Caraboa, 2006, . F-10

14 Atheony Giddens, e, Bunway Waorld [Rakarta ; Gesimedia, 2003, p. 35

15 erman Wiasakabee, Berkaryas Dalaam Sasih Dan lrvan (Jakaria - Ciea insan Pembai, 300£],
[T
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dibvndmabandengansikap S Kosta dalam ingil sinoptik_Setelah disembuhkan
cleb vesis s langsung mengucapkan syukurnya kepada Tuhan [Luk 17:15]

B o Mangsarai setiap keberhasilan dalam pekerjaan [panen hasil

kirbwnfimeste disyakon dalam ritus yandg disebut penti itu. Adat Perri adalah
Pty aan syukur Orang Manggarai mensyukun tabun baru dan melepaskan
trhun vang lama, Meveka bersyubur sebab Tuhan telah menganugerahkan
hepads mereka kesejahterazn [sébo weki agu wakar], keberhasilan [joris ciwals
itk e poong], keturunan | beka agu buar].'® Orang Manggarai bersyukur
kepada Tuhan atas segala karya penyelamatanilya. Ungkapan rasa syukur ini
miswama seluruh situasi doa seperti @ Yo Mo, af ho'op kaliwall nfaung, kudut
10 ain Cekendg manga agu nipus cekerg weru, dorp dongkas pud wéang, faris ciwal
agu cebos wekilYa Tuban, tabun telah berlalumenyimpan hasil yang lama
dan menpemput tahun kerja yang baru, segala sampah dan kotoran telah
hanywt, segala hasil melimpah telah kami terima, dan kesejahteraan hidup
telah kami alamil. 5elain ftu juga ungkapan rasa syukur ini tercermin dalam
pemandangan kampung secara fisik, Setlap rumah dan halaman dihiasi
dengan daun enau muda [berwarna kuning keemasan] dan pada beberapa
Iempat penting seperti di compang boa, compang wae feku dan compang
ulrna o tengah perkampungan sebagai simbol kegembiraan. Siluasi legur
sapa antar sesama warga tampak sangat akrab dan penuh persaudaraan.
Dalam ungkapansederhana mereka biasa menyebutkan tawa ronga kali agu
nagelok gaka{vang tampak hanyalah senyum dan wajah yang berseri-seri].
Dalam nyanyian dan tari-tarian yang disebut sanda dan mbata dinyatakan
secara meriah segala ungkapan rasa syukur orang Manggarai kepada Wujud
Tertingg! yaitu Mar Kroeng Ema Pu'un Kuasa, Ata Jar Agu Dédék. Jadi betapa
urang Manggarai sudah diikat sebenarnya oleh budayanya terutama yang
dikemas dalam adat Penti perihal ungkapan syukur an sich,

Satu hal yang patut dicatat bahwa perayaan adat penti tidak sekadar
sebuah perayaan syukur dalam segala kehingarbingaran akan tetapi sebuah
perayaan syuhur yang sarat dengan nilai permohonan dan kerendahan hatl,
xang Manggaral mengungkapkan rasa syukur mereka dalam suasana yang

16 Getagamana dalam agama ashi lainnya di indonesia lberdasarkan hasdl studi penelitian
1erani pengadamssn hidup ohan indoneska ashl), para penganut agama ash diManggarai
nedak mempunye eolegi yang lenghap dengan pemikinan eeflekti tentang Hetuhanarn.
sikap mercks werhadag yang llabi tumbah dan pengslaman hidup dengan hanl-hai
gemtnes dan har-han sedib, hdk Haheat Subagya, Agama Asll Indoresia { skaia - Clpta
Lesha Laraka, 19EA], o (A
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santum dan daman. Doa (nedak] dilantunkan dalam suasana hening, santun
el penihy kerendaban hati. Salah satu doa yang dilantunkan dengan penuh
keremidabon bat dapat ditemuokan dalam rumusan berikut :*Teqi lami Morin
Yaw Maaran, porong cebo weki agu wakar, jarls ciwal agu uma duat, Somba
Mot peong neka panggas salang wee, neka tungga salang duat dami
Ak m. neka koe matas ela na‘ang. nieka koe buruks manuk pening, porang
tadara koes tae raga, deu koes tae wie” [Kami mohon ¥a Tuhan, Tuan dan
Femilik, semoga kami sejahtera lahir dan batin, hasil kebun yang melimpah,
kasibanitah Tuhan, semaga kami dijauhkan dari segala sesuatu menghalangl
perjalanan kami pulang pergi kebun, sudikiranya segala hewan temak kami
tidak man, semoga kami dijauhkan dan gangguan baik dari manusia maupun
dari seran]. Dengan rumusan seperti ini, orang Manggara mau menujukkan
betapa crang Manggaral tidak berarti di hadapan Allah. Manusia harus
berpasrah tofal € hadapan Allah. Tanda kerendahan hati juga tampak dalam
tegur sapa di antara sesama warga Manggarai. Kata Yo dan lteserta frase Yo
Ite, Dalam permiicaraan sehari-hari kata Yo dan ife mempengaruhi daya pikat
wormumikas di antara kedua belah pihak, Karena itu perayaan Penti sebagai
seiuah peravaan syukur juga adalah menjadi dasar pijak setika pergaulan
b orang Manggarai dalam berkomunikasi dengan sesama yang lain

+ Penti dan Perpecahan Etnis

Tanah Muca Lale dihuni bukan saja oleh etnis Manggarai melainkan juga
ethnis lain dalam wilayah Nusa Tenggara dan dari wilayah lain di Megara
Indonesia ini, Paul Mgganggung ' mengidentifikasi empat [4] sikap yang
menyebabkan perpecahan antar ethnis yakni pertama, sikap solidaritas buta.
Sakap i muncul ketika keakraban dalam satu kelompok sangat kuat sebab
ity setiap individu senantiasa berusabha membela kelompoknya dengan
cara apapun dan berani menerima resiko terburuk sebagal akibatnya.
kedua, sikap etnosentrisme. sikap inik muncul ketika setiap kelompeok
selalu mengutamakan dan mengagung-agungkan kelompoknya sendir
dan karena itu sikap ini rentan terhadap rasa curiga pada kelompok lain,
merendahkan orang kelompok-kelompok lain, kerige, sikap partikularitas.
sikap inl membuat individu selalu memperhatikan dan mengutamakan
arang-ofzng yang mempunyal hubungan particular atau hubungan khusus

17 pdu|mﬁ;;§g-ung,'|-'enululunﬁgunaumhhmli:ulf'Mminlk*d.lhmThhm:mm
b, Pharslivmes, Bonfk Dan Pendidikan Agarmna Cf inclomesia (Jakarta ; imeiced, 2001}, p

A2 Heorenus Bandu s Tk
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carparirns Pergaulannva terbatas |I-..11l.’| (M M1} yaar) mgmpumfm huhungan
el ity .||'F1I.I.III-II"|-'.'I '\.r-l"ul,'lll DaRCAETED YA ST, t["mml |||'|qq,q| :Iran.g LAma,
L sebers iy, Das vang F{‘."ﬂ"""'f-:'l-" adalah 5“:4; Ehht'uqﬁ,ﬁmﬂp ini dltal’ldﬂl

soman et shkan din dari arang lain atau kelompok-kelompak lain sikap-
s afapat menjadh biang kerok terjadinga perpecahan dalam kelompok
vasaiakal, Lootolesk [duduk melingkarbermusyawarah] merupakan dasar
s teselengaaranya se bk perayaan adat Penti, Falsafah orang Manggaral
et sy, kope glés roda kongkolmerupakan terjemahan dari budaya
Heek dan sekaligus mentahtakan unisitas yang terintegral dalam perayan
Aat pentl. Aspek késatuan terintegeal ini merujuk pada tiga arah yakni
besatuan dengan Allah [Mori Kergeng), kesatuan dengan sesama [hae ata] baik
datam kelvarga [kio! maupun dalam masyarakat [mendong pa'ang atau golo)
fin kesatwan dengan alam lingkungan [fana bate koéng)Wama dasar dari
perayaan adar penti adalzh lontoleck. Kegiatan penti mengandaikan adanya
s wnisitas dimana semua komponen dalam masyarakat melibatkan din
secara penub. Semua keluarga baik andak rana maupun anak wing biatanya
diwaypbkan gleh keluarga penyelenggara. Unsur togethermness[kebersamaan)
tampak dalam berbaga ungkapan dan tindakan. Keluarga-keluarga yang
tidak berkesempatan hadir biasanya disebutkan dalam ungkapan dan doa-
rina mereka, Dalarm tudok misalnya mereka menyebutkan wan koe étan fu's,
ata kehe lded ogu salang déu, one mai hoo taungs ga [mulai darl yang tertua
sarmpal yang terkecil, mereka yang berada di tempat berfauhan]. Perayaan
acal penti dengan demikian mempersatukan keluarga-keluarga dan
masyarakat. Dalam ungkapan adat disebutkaniema agu anak néka woking
bontarg, osé aau koé néka wokng taé, rantang tombeo lata ngasang [bapak
dengan anak, adik dengan kakak jangan hendaknya berbeda pendapat
supdyd nama baik tidak tercemar]. Aspek unisitas dalam perayaan adat penti
merupzkan keharusan sebab kata orang Manggarai | ca kali natas bate labar,
urpn bate duat ingkol, woe baté téku, mbaru tara kaenglhanya satu halaman
webagel tempat bermain, hanya satu kebun tempat bekerja, hanya satu
s ber mir tempal menimba dan hanya satu rumah tempat tinggal]. Jadi
mielalal perayaan adat penti sehenarnya orang Manggarai disadarkan untuk
mienghonmali bangsa-bangsa lain yang telah berada bersama dan menghuni
wilayah Manggarar ini'",

- H Crerdpan gegaan mi, ik sda lag) kelompok sosislyang eksbusil dan ekstrem tevhadag
kelpmgaak sosialyandg lam. Tikak peiu ada lagi sebatan ‘arang hianypendatang’ dalam
ki peerlsngunan bersama dimi b commne Ul sebuah kemaguean dan
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vandat pente adalahy sedswsab kesermpatan untuk menyelesaikan
niusfod| dalam kilelkeluargal. Seqenap angogota keluarga yang
bl dalam iegethemmess secara resmi dibuat hamber kaeng
i prerilamasan dalam kehaargal. Upacara perdamaian ini biasanya
cibakim keserapatan yang disebut Sher kito, Upacars hombor dipimpin
Paprah beloargs dan disaksikan oleh seorang tua yang disebut tua
mdoadfudak dincapkan seperti berikut © porong oké fe manuk
I sEngaoer mu'u mese agu mu'y pesar, porong oké one lesas
e waes fown [remua pembicaraan yang keras dan kasar selama ini
chatayva dibuang bersama ayam hitam ini, bersama redupnya sang surya
maliran air ke Rilir], Tanda mata yvang menyertai upacara hambaor di antara
nooota keluarga yaneg konflik adalah sarung. ayam, dan uang secukupnya.
nuasa rekonsiliasi juga terdapat dalam upacara yang terakhir vakni upacara
g el am upacara linang ditunjukkan bagaimana orang Manggarai saling
micngutdpkan salam damai, saling memaafkan dalam kito{antara anak rona
dan anak winal. Mereka saling mengucapkan rasa syukur sebab perayaan
pert telab gijalenkan sembari mengungkapkan optimisme-optimisme
Jard seperti poronag fukae ngéngga kali ga ogu nai ngalis one do rajod tombo
250 réwn taulsegala kesabaran hendaknya selalu ada dalam setiap anggota
terutama dalam situasi silang pendapat]. Dengan harapan inl, betapa orang
nrang Manggarai merindukan keadaan damai bagl setiap keluarga yang
rElak | poreng néka begas kol porong ngger was kol ala do'ain ogu ngger éias
a1 d'ad|hendaknya tidak terjadi perselisihan lagi, semoga segala yang jelek
dirvuburkan dan segala yang baik dijunjung setinggi-tingginyal.

& Penti :Keselamatan

fecclamatan adalah suatu siatuasi yang dicita-citakan oleh setiap
rresnista. Lialain egama yang paling primitif sekalipun ditemukan paham
Freselarmtan ir. Bahkan aspek keselamatan dilihat sebaga motif dan harapan
utarma dan delap penganul suatu agama, adat dan budaya tertentu,
Fieselamatan adalabh suatu fefos [Wunani = tojusn] vang hams divwajudkan
Faaakt seor v paribasddh miaupaun secara bersama. Bentuk - bentuk penyembahan
rnafigses Tedheddap Wagud Teringgl alau dewa - dewi mengungkaphan
kermicduan dan harapan pang mendalam skan keselamatan, Para dewa

prtsaudaraans arang Margigaian suclab e dasar sk lesang raEen Eeeang,
FiElE [ Tt i
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e keselanatan®™. Bage orng Mangegarai adat pentl menjadi

bt samie apivisterr vy [okan eimas] mencapai keselamatan, Kesclamatan
il e Mangegara mencakup keselamatan duniewi dan

by ke bkl Periarun, pralum keselamatandi dunia dalam adat penti,
i Maooaann keselamatan dalam dunia emperis ini dinyatakan
imghapum et weldlkesejahteraan badan). Dalam ungkapan yang

Pbe lerrghapr disebutkan penté cébo wekl agu wakar, pentl mbaru agqu béo
Crentidiboat untuk menjamin kesejahteraan badan dam jiwa, adat penti
vk Reselamatan ramah dan -;drn.puﬂgj_ Eeselamatan oi dunia
vt o Mangagaran mencakup keselamatan pribadi dan keselamatan
Fersamia keselamatan pnbadi mengacu pacla kenvataan bahwa hal bahwa hal
clamatan oi dunia im merupakan perjuangan pribad, Situasi penderitaan
corandg wargas identik dengan ketidakselamatan. Menumnut keyakinan orang
Wiangearal, prnyebab ketidakselamatan atau penderitaan seorang warga
addalaly sikap apatis terhadap adat [mange iteng] dalam hal ini termasuk
adal pent. Pendentaan itu dilihat sebagai kutukan dari Wujud Tertinggi dan
dan feluhur [empo - empol. Karena itu, warga vang mengalami penderitaan
nendaknya mengusahakan pemulihan keadaan secara pribadi. Salah satu
cara untuk memulibkan keadaan penderitaan itu adalah dengan mentaatl
permntaan seorang dukun yvang disebul sebagai efo mate one [crang yang
rrmata terangl sebelum peravasn adat penti dilaksanakan, Ferjuangan
searga bersangkutan secara pribadi divakini akan mendatangkan pemuliban
rar keselamatan bagi pribadinya. Keselamatan bersama mengacu pada
kenyataan bahwa kondisi kesejahteraan, kebahagiaan dan keberhasilan
dalarn kampung merupakan hasil kerjasama [kopd olés rode rongkel] dari
seluruh warga. Mereka dapat melaksamakan upacara adat sesuai dengan
penntah para lelubor melalul ata mbekolorang dukun] pada setiap bidang
pekeraan. Mereka harus menjalankan upacara penti pada setiap kali selesai
parienan, mereka harus melakukan upacara males uma sebelum memulal
tanarn benih di kebun, Sata cin yang tidak boleh diabalkan adalah bahwa
dalarn upacara selalu disenal dengan tindakan helonglsesajian] yang
ditermpatkan di jantung kebun yang disebut ledek dan juga di batas lar
kb pandg disebut ccmg wmaldalam upacara males umed, red.]. Kekompakan
seluruh warga dalam menjolankan upacara adat secara jelimet diyakind
skan méndatangkan keselamatan dan kesejhteraan bagi seluruh warga

I':; et W Sidepya, O L, . 1Y

Fulal Fents v Margparal alam Globel vilage 85



WAl 11 HYE

Larrpimn setahiknya kelalatan dalam upacara adat teemasuk acat pert akam
mendatanaban tulah (wang amr manghd] bagl selurah warga kampung ™,
e e fdakipacara pentl disebutkan Mori, o hap darapn tana agu
vt etk dend ok po'ang olo ngauwrng msi, wan Eod dtan s one

kg kot one mart aimi gnak dam senggen daeap tana aqu kolang

(Alahy karena wabah penyakit menyerang seluruh warga kampung

sl teinskah bentuk penyembahan kami anak-anak dan orangtua dalam
rpina et agar sekiranva dijauhkan dari kami segala wabah penyakit itu],
viah gambaran keselamatan konkret di dunia dalam pandangan orang

danooara dat perayaan adat penth

i, pabam keselamatan kekal dalam perayaan adat penti. Dalam
fama asti orang Manggarai divakini adanya kehidupan setelah kematian.
Selaimih orang Mangoarzi juga menyakin adanya hidup damai dan bahagla
bersama Wujed Tertingol. Sebab itu, upacara - upacara dibuat untuk
memulibkan hubungan yang harmonis baik dengan sesama maupun dengan
elurub undversum. Tindakan ini diarahkan pada terciptanya hubungan yang
fraik dengan wujud Tertinggi sehagai penjamin hidup kekal. Perayaan adat
pent orang Manggarai merupakan juga sebuah perayasn keagamaan asli
vang mengarah pada keselamatan kekal, Keselamatan kekal menurut orang
Manggarai tidak melulu wrusan dari kepala suku, tetua adat dan orang-orang
tertentu 2z melainkan unusan semua warga, Keselamatan kekal dimulai
fiarl ink hingga akhicat, Pemikiren inl masik tejalan dengan teologi Kristen
hiakwa keselarmatan telah dimulai retapi belum selesai [already but nat pet].
WMenumt arang Manggaral hubungan yvang baik dengan Marin Agu Naaran
dun dengan empe - empo akan memperoleh hidup yang kekal. Hubungan
wang Laie ini menjadi langgeng apabila tidak pernah mengabaikan upacara-
Uparars atdal lermasuk upacara adat penti. Tidaklah heran bila para orangtua
welalu mengatakan “néka lego tombo adak empo” [cucu-cucuku, jangan
tinggalkan adat]. Jadi keselamatan kokal cangat ditentukan oleh harmyonis
tidaknya hubunegan searang dengan seluruh universum: yang mencakup
Prar s seperti e win, e Eita, e pangoogu hoe golo, alam duniawi dan
it Ielubue femps - ernpolPelaksanaan aneka upacara adat merupakan
vipetu emiuk pemembahan dan kepatuban kepada Allaby, Dan varian
thu.pumlh vt sorirngkall membaparkan vellish penyakin fgaoal pamen
apaipal dhalanin wiiahia, dhan sesfieriisiga| einaka warga ampeang schauahnga Farus mielaaiksn

vt rituet biarbaan Bewiad Begaetlla Bolulus mieieka yanig wlah meninggal Tugosn s i
adalaly baicluil v 0, Lalarigy Larjdjen daal S P T TRL R (R SINIRT ] WO I.;|m|:||.|r|q|
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penvembaban dalam upacara adat merupakan suaty bentuk pengakian
kan kemalakoasaan Allah yang menakurkan tetapi sekaligus menarik
franitib et o fascivosem]. Wi konkret rasa ketakberdayaan manusia di

rdapn Allah tampak dalarn vanan bentuk penyembahan. hadah - ibadah
vk akan mengamin keselamatan akhirat

Menyikapi Adat Penti Dalam Global Village

shilah Global Villege diperkenalkan oleh Antony Giddens® yang berarti
wimpung global. Giddens mengakul bahwa globalisasi bukanlah suatu
roses yang wnggal melankan serangkaian proses yang kompleks, Menurut
wradens. globalisasi bahkan menjadi alasan bagi kebangkitan kembali
dentitas budaya lokal hingga ke kampung-kampung di berbagal belahan
duma Dan Kampung-kampung ini telab disentub dengan pengaruh
d'ohallsasi Menurut Giddens, tradisi dan adat istiadat akan tetap kokoh di
zbad Penwerahan dan harus diakui bahwa tradisi lama dibutubkan dalam
masyzrakal. Tradisi dibutuhkan dan akan selalu bertahan karena menciptakan
kesinambungan dan memberi bentuk pada kehidupan®, sependapat
dengan Giddens, hemat saya, bergeming dengan tradisi dan adat istiadat
tukanlah sehuah gerak mundur sebuah peradaban melalnkan justru ikhtiar
menyambung kemball peradaban global vang kadang lepas kendall dengan
rekugtan lokal, suatu endusan detradisionalisasi,

Gagasan-gagasan lerdahulu mewalibkan saya sebagai generasi pencinta
Budaya untuk tidak dapat menyangkal lagi harta terpendam dalam adat
penti. Adat penti mestings tetap eksis dan ngedate kendati badai globallsasi
Berputar kencang di kampung Congha Soe ini. Saya berharap akarnya
tdak tercabul den hanyut diterpa angin kencang globalisasi, Saya ingin
memahami konsep globalisasi berdasarkan pemahaman sederhana berikut,
Sejak Sekalah Dazar guru mata pelajaran Geografi menunjukkan kepada saya
sebuah globe Bentuknyabulat seperti bola dan di antara bulatan i terdapat
aimiber by durna. Belika bapak guru berbdcara tentang pulaw Kalimantan,
ta hanya menunjukkan bagian kecil dan bulatan peta yang bergambar pulau

£ EHTHONY CALA NS acdallal salaly seorang wossiog benpengarul dewsss iniSalab satu
Lewbwsrypa warieg Serksnsal acdalah Thee Thivd Way | Jalan Kaethoya] wan telab didishousikban secara
laas edisls paara ababeming dan geaimipin polnik de solurah dunia segeni Perdana Mentn
Iragypis, lesng Blain b Karauhe Jerman, G, Shieeden yong telah mencoba menerapkan
peteitt ekl pBiean Gadieie, ol penserimtalian menia

dF Bty T, Gl Cn, g 1 1%

di B, o4l

il Haria ':.II.IIIIJ. MdlllmHl W b e Lo ol Wil B?
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Frlinantan ket bapak gui berlncara tentang quoong tertingegi di Jepang
Hmalawa b Bemgae singkal ia havya memutar sedikit globe ity dan
perpikkaa kepada kana letak negara Jepang dan letak gununeg Himalaya.
n etk Batin, akivitas memuatar peta itu hanya terjadi dalam sekejap
Pl Ll pia menaingatkan saya pada sebuah alat vaitu kundi
alobe. ntal memwelesaikan masalabh membuka atau menutup, pemilik
Lp e melakiskan gerakan memutar ke ki atau ke kanan sejaub tiga
s i pubul devagal maka persoalan selesal, Dua ilustrasi sederhana ini
vheniukpemahaman saya tentang globalisasi valtu proses menggerakan
sosuolu secara cepat dan tanpa membutuhkan waktu yang lama. Dengan lain
kata, alobalisas adalah suaty proses Lalanan masyarakat yang mendunia dan
tidak mengenal batas wilayvah, sebagal suatu proses, globalisasi berlangsung
mizlaiul clua dimensi dalam interaks: antar bangsa yaitu dimensi ruang dan
wakiu Ruang makin dipersempit dan wakeu makin dipersinghkat dalam
ireraksi dan komunikasi pada skala dunia. Glabalisasi berlangsung hampir
celam semua bidang kehidupan manusia seperti ideologl, politik, ekonomi,
sosal budaya dan bidang-bidang kehidupan manusia lainnya™,
Dalam bidang sosial budava, globalisasi merambah pola pikir dan
ctos kerja manusia, Pada tahap ini, satu kelompok sosial dapat menirs

sa Tekrolegeefodrrast dan kemumkasi 2dalab facee pendukung utama glebalisasliewasa
il P e mbangan teknnlogl mfarmasi begoiu cepat sehingga segala infenrmas dengan
terbagar bertuk dan kepentiagan dapas ersebar lups ke selunh durdObch karena ifo,
ylokealisas vickak dapat ditindan kehadirannya. kehndiran globalisasi entu 28§ bages
pedarig bermets duasaiu s pedang remiliki unsur send dan budaya tetapl pada sis
lain ke mienghanowdkan leawan Globalitasi membasaiena sacara sekaligus dampak
sl dan negatil Penggeuh positil 12ergak sepern yang telsh disebutkan di atas [dalam
bidang srial quﬂl.{'ﬂn‘lpik FIDII'II dalam I:l:t.u'rg ek l'l"lll-ll-w& tEI‘th:ﬂrl-:f'ﬂl
patar intornasiendd, memngkatnya ke sempatan kevja dan mendingkatmen devisa negara
Fradesn i berpengangrubh positil terhadap upays  peningkalan ekonomi Dangsa
Fengaruh negates tampak dalam pergeseran prilaku-pellaka orang Manggaral seperti
Filarigrops tass LMt teraddap produk lokal kaeena menjamisny produik luiar g
sepert Marlmnald, Coca Cola, Peaa Hun, dan Lan-lain vang mstant dan garg mudsh
diterivian o mall-mall dan mird markes fdalam bidang ekonamd], menculngs pilska
b ol ey nipentrent dengan gaya selebeins dan kebarat-bertan, Para pemangka
ey den pernonst bt yang gencar mempromicsikan budaya keapiali dicap out
wl tati, dpalangi wedikil memaise kaum mada [Manggana] untulk mensmpitan gaya khas
Ludlaya Mangogaral, S G unan yid) e rreinis GRObalis TUFW Ser maErumnpshaan
rillal belersamaan, keakraban ankar incivichs dan keloangs Dabulie orang Mangpans
FrampLripal natas Heste labae] pada setiop kebsmpok Lan marlars b e o] mesha yang
gt an beabrslaan e ke alaa pntndkeludnga Schasang  dengan slstens
BraiJuirian yarmg .|||-|:||j|,||.|l||j T e T T MG i 'lricllllul.-l:- Fll'.mh.l.lﬂ'l.
FraefiLdr ||.|hr||..g| faut mibiuls sidlsifniga jiwl amln il e [dhal s |HI|HII;| sl llhﬂjlrll
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Pl gk dan etos kea yang tinagagi, disiplin dan itmu pengetahuan dan
ehpatng dan bangsa yang sudah maju untuk meningkatkan kemajuan
st benosa kelompok sosial yang pada akhirmya memajukan bangsa yang

TROTTORAEM TN

P canaghee Sae aclalah sebuah kampundg namun sebuah kampung yang
bodisemiuh oleh tupan globalisasi sehingga saya boleh menyebutnys
e lagan Gldal Viltage [Kampeng Global] seperti kata Antony Giddens. Tak
Lpat disanghkal bahwa pengaruh globalisasi sudah dan sedang merasuki

ruh sendi kehidupan masyarakat Manggaral. Saya hanya mengangkat
ispck mentalitas modern yang telah mulal secara perlahan-lahan memasuki
kemidiupan grang Manggarai dewvsasa ini sebagai buah globalisasi, Mengutip
Frams Magris Susenac, mentalitas modern manusia ditandai oleh empat [4] ciri
yaitu  rasionahitas, sekularitas, semua kemajuan adalah usaha manusia dan
paharm akan martabat manusia, Seirama dengan perkembangan pendidikan
di Manggarzl dalam beberapa dekade terakhir ini fenomena rasionalitas
rula: menghingaap. Rasionalitas [ratio, Latin = akal budilberarti sikap tidak
renerima sesuatu sebagai benar apabila tidak dapat dipertanggungjawabkan
secara interpersonal dan melalui pembahasan yang terbuka®. Sikap ini
menjadi tantangan berat bagi para casu guo teclog dan pastoral. Mereka
harus dapat menjelaskan pengalaman iman dalam logika berpikir yang bisa
diterima masyarakat. 0 samping ituterdapat ciri sekularitas [saecul, Latin =
dunial. Sekularitas di sini berartl sikap menalak untuk memandang hal-hal
duniawi baik berupa gejala alamiah maupun gejala sosial sebagal sesuatu
yang sakral. Dengan kata lain, sikap sekularistik menolak kemungkinan
untuk menemukan Allakh dalam benda-benda duniawi™, Kawan dekat

35 Frans Magns Sasens, Besman Dalam Masyarak sl Butir-Butis Teologi Hondekstual { fogya

Fanins, 1993, p 1040

Elfred Barth Whityhead menyebuings sebagail fenomena agama rasional yaiu agama

pariey foanga wunsep yang tdak lagi haoya dikenal secara dangkal oleh inciwidu-Individu

portentu betapl haous dibuat stabil dalam benmuk-bentuk yang mudah dikenadl semua

penatativga dan akhonya besa dikomunikasikan Dalam A N Whitehead, terf., Religicn In

Thie bakaneg Bandung | Migan, R, R £

24 e jrnlH:prrr.-}uun.n.ll.'.:-'J|.-r|.'I|.|I.|mnﬂ!rupnk.:nl:rr,..-lrlmnﬁ.*ralknmpﬁﬂngnh:lnhm
el seten Klaaifikand dan tidak melaki anabisis sebab skiba Satem it berkaitan
cengan peraturan dan langan et pelanggarn akan membawa malapetaka. Maka
gerigakannat roansas maden Babeis pelanggaran jusiry talak berakiteat jelek matahan
praenepuniungkan membiual manusia repe-nsgo eehadag rocdis Al ¢jaily dengan sifie,
st iriluangs Rarerss dhiadan kekosmepanigs medesal orang seoa lan untuk
pirndralkan afqama sl Uibsaninash brsar-bivan dalam dinias maoddenn cenderunsg
Geridan destrubnl bagl keyaking kolektid raclisiomal . It doam [ Subagys, Cyacin,p.

[
=
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Pt sesolanios adalaby kepercavaan habwa manusiz dapat menciptakan

s bl vsabia dan perjuangan sendir. Manusia adalah pencipta,
titisy vang pembenkan aite dan makna atas seqala sesuatu yang telah
e beach Lie Khas manusia modern yang terakhir adalah adanya
cutabtagra babat manusia. Manusia bernilal pada dirinya sendin dan

b miausia Lelak dapat dijadikan sarana pemenuhan kepuasan
oy Daelaka

Fentalitas moderm inl bulkan tidak mungkin menjadi tantangan utama

Leishupacara upacara adat orang Manggarai termasuk adat penti. Adat
prenttetan harus dipertahankan kendati fiupan angin globalisasi menerpa
cemakin heras Mengapa demikian. Perayaan adat penti memiliki aneka nilai
positl yang dapal dijadikan dasar pilak bagi generasi baru di tengah arus
Hobalmasi Adat genti menyimpan landasan yang kuat bagi sebuah optimisme
Lare masa degaen terulama dalam menghadapi mentalitas modem. Dalam
peravaan adat penti terdapat pefbagai macam unsur dinamis, Adat penti
tidak bersifat kaku. Menghidupi adat penti tidak hanya sekadar memekarkan
Flosoh "neka hemong kuni agu kale® tetapd lebih darigada itu, menjadikan
gemeras baru sebagal generasi vang talw bersyukur,

Adat pertl layak dibanggakan sebab menenun aneka gagasan demi
Feutuhanmanusiadengan seluruh universum sntara lain ditemukan; pertame,
gagasan teologis. Melalui peravaan adat penti orang Manggarai memuji
dan memuliakan Allah vang adalah Mord Jari agu wowo[Allah Penjadi dan
Femberl] Mereka juga mengalami Allah sebagai suatu yang transenden dan
hanya dapat disapa melaui analogi-analogi. Mereka menyebut Allah sebagai
Farn awo ogu kolepn sale|Yang terbit seperti matahari pagi dan terbenam
parda sore hanl, Mon ofe efg awang beta, Mori Ame rinding mane agu ine
rinding wie Yarg ada ch atas Lanait, ayah yang melindungi di waktu sore dan
lu yang melindungl di waktumalam], bahkan adapula sebutan Allah sebagai
Moy, Ame Liodingyang berarti Allah sebagai Bapa yang melahirkan] ™. Kedua,

448 -8

P Carasan Temnge | Yun:Theat = Allah, dan Logos = lma) Sepinies dapat déihat bahwa
vrani Wang s smenge bl Allah sebagabseialigus Bapak dantbu.Gagasanindmenantang
wrenbiyr berpike Lulkilis FEIE] sirlalia rnm:.mhl.ﬂ:l-:rln Allak El'hﬂ}ﬂ iy E.Ipah. Alak
ehigariilaarhaty s lnidjd WHarang S g Bapak yang melencingl, menguass, msngasihl
dafi seterusiys dan clek pemal diselastkan sebagal seoeandg b Menjalarkan prakies
wetat et tidak Bierart arang Manggans mulasl kembsl paca upecans penyemibahan
bicainala Feieka im-n:,n-unln.lh Allaby bahiian harus dikagaksn bakbs [Nkl aclalahy salab
Lestnib silitma nabiianal glas dasyatnga kaasa Allah dalam lngkaran bidup orang
Pelagr o Bl SIS L] \Mislia Aot 7, clakam L Fasndawirsana, I.EI‘].. Dk En Koensil|
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gagasan filosofis.Ungkapanpenting dalam perayvaan adat penti berbunyi
“penti wekl péso béo, na'a cekeng manga agu curu cekeng weru” Pesan-
peosan kebijaksanaan terungkap lewat doa-doa yang disebul tudak dan juga
melalul nyanyian serta tari tarian yang disebut sanda dan mbata, Dalam Sanda
Lima mizalnya, terdapat hanya syair-syair tentang lima kebutuhan tradizianal
wrang Mangaarai yaitu mbaru fava kaeng, wae bate teku, urng bote duat, natas
Qe laiar ague compang taro darilrumah sebagal tempat tinggal, sumber air
lempal menimsa, kebun tempat bekerja, halaman tempat untuk bermain
dan comparg untuk menyembahl. Ketiga, gagasan sosiologis.Perayaan
addat penri tak pelak lagi merupakan sebuah pesta reuni, Secara fisik tarmnpak
|2las adarya selebras: keakraban, perdamaian, keharmanisan, persaudaraan,
dan kegembiraan. Mereka sermua "padir wal rentu sal, kopé olés todo
konghkol, wan kae étan tu'a” Kebersamaan itu merupakan kesernpatan untuk
saling bertukar pengalaman, bercandaria tetapi juga untuk membicarakan
dan menyelesaikan beberapa masalabh dalam keluarga melalui upacara
fambor atau caca mbolorfrekansiliasi]. Babkan juga mereka menyediakan
waktu khusus untuk mengunjungi dan menghormati leluhur mereka vang
telah meninggal [empo-empoaio pa'ong beid). Dengan kegiatan ini mereka
senantiasa membaharui hubungan baik mereka dengan para lelubur yang
telah meninggal, Keempat, gagasanekologis. Menurut saya, dunia tradiskional
manzpun tidak pernah mengalami krisis lingkungan hidup seperti dalam
dunia modern sekarang. Mengapa demikian. Betapa tinggl penghormatan
orang-orang ash terhadag lingkungan hidup. Menarik bila kita memasuki
seCara lebih mendalam upacara Barong Wee Teku” pada perayaan adat penti.
Urang Manggarai melakukan upacara Barong Wae karena mereka menyadari
air memberikan meraka kehidugan. Air memberikan mereka kesuburan dan
hasil-hasil kebun. Karena itu mereka harus menghormati dan sekaliqus takut
dengan Yang Empunya air. Pada tataran ini, orang Manggaral menganggap

Watikan I Jakarta - Ohor, J000) pp. 324-325; jugs bisa dibdk dengan Uraian Abeks lebadis,
Bukan BerhalalPenghanrmatan Kepada Lelubor (Ladaleno - Maumess, 3008), g0 atau bdk
Juegga Huub (WA Boelaars, Indonesianizasi © Dari Katold DI ndanesla Menjadl Gerala
Fatelik Priafawesia (Magyakarta : Kanisius, 2005, p. 56

29 Term Wae Woang adalah tarm yang kerap dipakai oleh masyankar Lembor Sedatan
Fotea retpagaanand Bprat Siaps yang disclaot dengar ata ngarawas [sang gemilis air] di sied adaksh
et td Lerin e, wardg sandgat ditakurl dan deegant. Kadau gagasan ekologl cadisional wang
kelgar dan rabim pent ol dpertahankan maka peoalis, saya yakin masalah kelurangan
abs biva dimmarnalisin namn yang egatll sekarong adalah st sebalikes sumbes
surriler aw sukufada inl sisdabomusnat dendon Bodienyas prowel proyekaic mimsm yang
miemnpermda b wwangs imendagsatkan aif minum ol otk ) Saipal ok
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wae wodnasehaga lempat yang sakral, suci dan sekaligus menakutkan
[rremmendiom ef fascinosum], Warga masyarakat dilarang untuk memanfaatkan
Bastl fasil butan seperti kayy, binatang-binatang, dan sejenisnya dari dasrah
inakar wae woang. Mereka menganggap #rengltabu] mengambil hasil
can seputar woe woang. Bagi mereka menurunnya debit air di woe woang
bBuban perlama-tama karena diambilnya hasil bumi darni daerah lingkar wae
veang melainkan karena kutukan Sang Pemilik Air [ata ngara wae]. Mengapa
dikuluk! karena warga masyarakat melakukan sesuatu yang ireng, tabu. Sava
mengamati satu hal yang menarik untuk dikenang. Sejak kecil sayva mengalami
dan merasakan suatu sumber air [wee woang] yang menakjubkan, Debit
airmya Lidak permah menurun. Hal ini berlangsung hanya sampal dengan
Laya berumur 25 tahun kemarin. Dehit alrma tidak menumun karena terdapat
begitubanyak pepohonan besar di sekitarnyva dan warga masyvarakat sungguh
menaat apa yang disebul weng. Namun sejak delapan tahun lalu, debit
airnya menurun karena generasi global ini sudah tidak memahami lagi nuasa
miakna kata ireng. Kelimo, gagasan soteriologis®. Motivasi dasar perayaan
adat penti adalah kebutuhan akan selamat. Keselamatan vang dimaksud
rmencakup keselamatan hic at nune juga terutama keselamatan kekal. Jadi,
perayaan adat penti menjamin keselamatan orang Manggarai di bumi dan
Juga di akhirat nanti. Perayaan adat penti adalah pagelaran keharmonisan
hubungan yang baik dengan Wujud Tertinggi, Movi Kergeng, sesama, dan
dengan seluruh kosmos. Keharmonisan ini adalah prasyarat keselamatan hari
imi dan akhirat,

Keenam, gagasan Kristologis. Saya menemukan dalam ranghaian
acara penti beberapa kegiatan yang bisa diadaptasikan dengan paham
Kristen tentang Yesus Kristus, Pertama, Yesus adalah Compang/Batu Penjuru.
Campang adalah bangunan yang tersusun bebatuan dan berbemtuk punden
berundak-undak, Dalam perayaan adat penti pun juga dalam perayaan-
perayaan adar lainnya, compang ini miembentuk sebuah pemahaman iman
orang Manggaral. Sejak masuknya para misionaris Eropa ke Manggaral,
compang dibaptis dalam nuasa Katollk dengan menancaphan salib di

Wﬁ yang menandakan bahwa yang reenjadi sentral Iman orandg
M setenalogi] un soera=penyelamatan] Soterioligladalahajarantentangpenyelamatan
Tealogi tradeiansl Ehussrys imjak sanio Agustinus sika ikl kata “rabhmat” umuk
mmeeriujukhan keadaan inanasa wanig selarmal Namisn dalim Teologl Gerega dewasa i,
alwniat Allsh dgodabikan dengan “peetiiaban manusi, sepel yang dikusmsanslangkan
obeh Paulus dan Yakobus dalams Hasls S Perjanjian Hiiria. Blelk, dalam B, Syakun Dlestar,

Tenboogh Shstermatda [Jeapya: Kanisius, 2OCAR p. 138
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Manooaai adalah Yesus Krstus Yang Tersalib, lad dengan demikian betapa
batu batu it telah menjadi batu sendi. Kata Santu Paulus, "Yesus adalah

atir yang dibuang oleh para tukang bangunan namun la telah rmenjadi batu
perura” [Kisd,11-12].

Kedina, Yesus adalah Sumber Air Kehidupan, Wae Wa'ang, Yesus adalah
nata A hidup (wae Wolang), sumber rabmat yang dipancarkan lewat
sthramen-sakramen (Yoh 4,10 Lebih lanjut Yesus bersabda, "Barangsiapa
1aus, aiklahia datang kepadaiu dan minum®(Yoh 7,37). Ketiga, Yesus adalah
“ebangkitan dan Hidup. Melalui upacara barong boo dalam adat penti, orang
Manggara: sebenarnya mau membaharui iman mereka pada kehidupan
setelah hidup di bumiini. Mereka mevakini kebangkitan dan kehidupan kekal,
“enyataan menunjukkan babwa setiap kubur ditancapkan salib-salib Kristus.
faistus yang Tersalib menjadi yang pertama bangkit dari antara orang-orang
mati dan menjadi sumber keselamatan. (Bdlk. Yoh 12,15), Dleh sebak iy, adat
penti hendaknya tidak dilepaskan bersama derasnya arus globalisasi ini dan
menjadi tak karuan lagi di mana tempat dia berdiam.

Di samping beberapa gagasan optimistls di atas, saya juga menemukan
beberapa tendensi negatif. Pertama, antara perayaan adat penti dan
pengilahian sihir, takhyul dan mitis-magis. Tidak jarang perayaan adat penti
dipandang dengan sebelah mata oleh orang-orang tertentu. Kelompok
arang inl menyangka bahwa menghidupkan perayaan adat penti identik
dengan menghldupkan dan mengilahikan peaktek-prakiek dukun, sihir
dan takhyul. Orang dukun, ate mbeko atau disebut ote mata cinofkaum
peramal, mata terang| dianggap sebagai takoh penting dan bahkan penentu
keselamatan warga kampung yang merayakan pesta penti. Segala keputusan
ara mbeka adalah mutlak dan kerena itu semua warga yang berpaut dengan
keputusan afe mbeke mau tidak mau harus selalu berhubungan dengan
ata mbeko [untuk tidak dibilang menyembah cto mbekol. Tendensi negatifl
yang Ledua adalah penyempitan makna perayaan adat penti. Perayaan
adat penti cenderung diidentikan dengan pesta pora. Karena itu sering kali
menimbulkan tindakan-tindakan destrukstifseperti mabuk-mabukan dan
serta merta mengurangi bahkan melenyapkan aspek-aspek penting seperti
religius, sosiologls dan antropologis. Secara religius, mereka Gdak dapat
menghayati kehadiran Wujud Tertinggl yang divakini melalui pribadi roh
lefluhur yang telah meninggal dunia.
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g asan - qanasan penting di atas mengaharuskan saya sebagai petugas
pastaral di sebuah kampung global Congka Sae ini untuk memahami adat
pent dalam karya pastoral dengan sikap-sikap seperti berikut i pertama,
sthap menelak dan melarang. Saya menolak dan melarang setiap upacara
vang dengan jelas dillhami sihir, takhyul don pedukunan. Keduea, sikap
toleran dengan adat penti. Saya berupaya mengadaptasikan dan bahkan
mengitearasikan dengan peravaan penting Gereja yakni peravaan Ekaristi.
sebab setelah saya membandingkan adat penti dengan perayaan Ekaristi
Kristen sekinanya terdapat beberapa besic value yang patut disanjung.
Milai-nilal yang dimaksudkan adalah seperti yang telah disebutkan dalam
pembahaszan terdahulu tertutama tentang pengakuan akan adanya Wujud
lertinggi dan menarubh kepercayaan walau dalam keseganan. Allah yang
diimani sama-sama merupakan Allah yang tremendum et fascinosum, Selain
itu, terdapat gagasan-gagasan seperti kesalamatan, communio, rekonsiliasi,
Kesamaan lain terdapat dalam penciptaan situasi, Baik adat penti maupun
perayasn Ekaristi terdapat saat hening - suatu kesempatan untuk mengalami
kehadiran Allah/wujud tertinggi - suatu moment puncak. Dalam perayaan
Ekaristi orang Katolik mengalami saat hening dalam bagian Doa Syukur Agung
sedangkan dalam adat penti, orang Manggarai mengalami saat hening dalam
upacara fudok penii’Jadi dialog berkesinambungan adalah jalan terbaik
untuk merenda kekuatan adatl penti yang telah mentradisi dalam difl orang
Manggarai”, Dizlog jugs melumpubkan segala macam curiga antar generasi
dalam pemahaman dan penghayatan nilai-nilai iman di era glebalisasi.

31 Delam penelitian ahsonani partisipatons penulis mienemadcan kata-kata perinbals dasi s
arkst Lrtulk mencipiakan situssi henindg |lka segals sesusturnyal perlenghapan pami ed |
pudah disiapkan - &ts, bo kall manga taeng ga, neka manga ala rewo ga (bagaimana,
yaklranys semua aggoeta sudah ads, balkksh kita Jangan ribut sekarangl. Lihat
Hieranimus Bandur, M.Th, *Kemungkinan insmltums| Eraat Kosten Ko dalam adat Penti
aranig Munting, Manggarik Harad® Tesis dbaumiers | Lidalena, J005), pp. 13- 146

33 Bk, Doeminie St e, Pogalsi Cubture Cloggyakaryga : Jojak, A3, p 291
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